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Abstrak Badan Usaha Milik Desa merupakan instrumen pendayagunaan ekonomi
lokal dengan berbagai macam jenis potensi desa. Tujuan Badan Usaha Milik
Desa dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 4 tahun 2015 adalah meningkatkan perekonomian desa,
meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial dengan mediasi
motivasi kerja. Sebanyak 74 ketua Badan Usaha Milik Desa yang tersebar di
11 Kecamatan di Wilayah Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dijadikan
sampel dalam penelitian ini dari total 90 Badan Usaha Milik Desa. Hasil
Penelitian berhasil membuktikan bahwa dalam konteks badan usaha milik
desa, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja manajerial. Selain itu juga
motivasi kerja mampu memediasi pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja manajerial sehingga peran ketua badan
usaha milik desa sangat penting untuk pencapaian kinerja dalam memberikan
inspirasi dan mendorong motivasi dan semangat dalam mencapai tujuan yang
disepakati bersama.

Kata Kunci Badan Usaha Milik Desa, Kinerja Manajerial, Kepemimpinan, Motivasi

I. PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa atau di singkat menjadi BUMDesa merupakan lembaga ekonomi yang
dibentuk oleh Desa dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi desa dan mensejahterakan
masyarakat Desa (Hasanah, 2019; Lumintan & Waani, 2021). Menurut Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi (Permendes PDTT) nomor 04 tahun 2015,
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan modal secara langsung yang dananya berasal
dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11
tahun 2021, salah satu tujuan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Melakukan kegiatan usaha
dibidang ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta pengembangan investasi, dan produktivitas
perekonomian, dan potensi desa (Fitria, 2020;Ladung&Syukri, 2022).

Dalam website CNN Indonesia, Presiden Joko Widodo menyatakan hingga pada tahun 2021
jumlah BUMDesa telah mencapai 57.200. Jumlah tersebut melonjak 606 persen dari tahun 2014
dalam waktu 6 tahun. Namun, hal tersebut bukan hanya terpaku berapa banyak bumdesa
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tersebut tetapi juga dilihat bagaimana kualitas kegiatan Bumdesa tersebut. Dengan melonjaknya
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang dimiliki oleh desa tersebut diharapkan mampu
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa melalui potensi desa sehingga bisa
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan kesejahteraan desa (Hawa et al., 2022).
BUMDesa di Kabupaten Bengkalis disosialisasikan pada tahun 2015 dan didirikan serentak
sejak tahun 2016 sebanyak 136 BUMDesa yang terdiri dari unit simpan pinjam (keuangan),
perdagangan, produksi, holding/wisata, jasa, layanan sosial, Penyewaan, Link Bank/perantara,
perkebunan. Dengan tujuh jenis kemitraan yang dilakukan BUMDesa kepada pihak ketiga.
Kepala Dinas PMD Yulhelmi mengatakan tercatat sampai bulan maret 2021, penyertaan modal
mencapai Rp631 miliar dan total perputaran uang di Unit Simpan Pinjam (USP) dan UEK se
Kabupaten Bengkalis mencapai 1.863 triliun dengan total membukukan laba bersih di tahun
2021 Rp3.6 miliar atau 0,5 persen dari dan menyumbangkan PADes dengan nilai total Rp1.8
miliar atau 0,2 persen dari total penyertaan modal. Dari data tersebut laba yang dihasilkan oleh
BUMDesa masih kecil dari total penyertaan modal yang telah disalurkan oleh desa ke
BUMDesa, Data diatas menunjukkan masih belum optimalnya kinerja manajerial BUMDesa di
Kabupaten Bengkalis. Keberadaan BUMDesa berfungsi sebagai sebuah lembaga sosial dan
komersial di desa, tentu memerlukan manajemen yang baik dan terarah sehingga tujuan yang
akan dicapai dapat terlaksana dengan baik. Oleh sebab itu, dibutuhkan kecakapan dan
kemampuan kinerja manajerial BUMDes dalam menjalankan manajemen dengan baik. Kinerja
manajerial sangat penting karena kinerja manajerial menunjukkan bahwa pemimpin atau
manajer telah bekerja secara efektif dan efesien dalam menerapkan tujuan organisasi (Umami,
2020; Ofei & Paarima, 2022).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah kemampuan pemimpin
dalam menjalankan organisasi. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin agar tujuan
organisasi dapat tercapai. Disamping itu, pemimpin juga diperlukan agar dapat
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuannya (Lee et al., 2021). Kepemimpinan
merupakan salah satu kunci utama dalam sebuah organisasi dalam menentukan maju
mundurnya suatu organisasi atau usaha bisnis (Odeh et al., 2021). Pemimpin harus mampu
untuk menuntun, membimbing, memandu, menunjukkan jalan, melatih agar orang-orang
yang dipimpin dapat mengerjakan pekerjaannya (Plachy & Smunt, 2022). Proses
mempengaruhi orang lain yang di hasilkan dari gaya kepemimpinan seseorang dapat
mendorong dan mengarahkan orang untuk mencapai tujuan, maka gaya kepemimpinan
dapat meningkatkan kinerja manajerial (Hastuti, 2021). Gaya kepemimpinan merupakan
manifestasi dari kemampuan manajer untuk memimpin (Rahmatullah, 2021), sehingga
peningkatan kinerja manajerial dapat dipengaruhi oleh manajer dalam menerapkan gaya
kepemimpinannya, salah satunya adalah gaya kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan transformasional adalah suatu model kepemimpinan untuk meningkatkan
sumber daya manusia dengan hubungan efek pimpinan terhadap bawahan yang dapat diukur
dengan indikator dan berusaha untuk mendorong bawahan mengerjakan sesuatu yang lebih dan
melakukannya melebihi keinginan dari dirinya (Ansong et al., 2022). Gaya kepemimpinan
transformasional memiliki peran dalam merubah perilaku bawahan agar memiliki kemampuan
dan motivasi tinggi (Alessa, 2021), serta berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi dan
bermutu untuk mencapai tujuan bersama, pemimpin berusaha atau mampu melakukan
perubahan pada bawahan agar memiliki motivasi kerja tinggi dan mencapai prestasi kerja
(Scuotto et al., 2022). Gaya kepemimpinan transformasional adalah sebuah gaya kepemimpinan
dimana pimpinan atau atasan mampu melakukan perubahan untuk mencapai performa terbaik.
Seorang pemimpin yang memahami tujuan maka secara tidak langsung akan terpengaruh
terhadap kinerjanya. Hasil Penelitian dari Prabhu et al. (2021) dan Surucu et al. (2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kinerja sementara
penelitian lain menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap
kinerja (Purwanto et al., 2021;Bhakti &Hartono, 2022).

Inkonsistensi hasil penelitian antara kepemipinan transformasional terhadap kinerja menarik
untuk memasukkan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Dalam hubungan pemimpin dengan
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bawahannya, kesesuaian gaya kepemimpinan seorang pemimpin di harapkan memiliki
hubungan baik agar memberikan dampak yang positif dan semangat kerja yang tinggi (Sari et
al., 2021). Motivasi juga berlaku untuk diri seorang pemimpin sendiri, karena dengan tidak
adanya motivasi, seorang pemimpin juga tidak akan mempunyai dorongan untuk membawa
perusahaan atau organisasi kearah yang lebih maju dan berkembang (Listianov, 2022). Gaya
kepemimpinan transformasional sangat baik diterapkan dalam suatu organisasi dalam
menunjang motivasi kerja yang akan mengarah kepada pencapaian tujuan dari suatu lembaga
atau organsiasi itu. Hasil yang diperoleh dalam penelitian Martha, et al. (2020) menunjukkan
bahwa Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh dan signifikan terhadap motivasi
kerja. Begitu juga penelitian dari Pariesti (2021) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transfoemasional berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja.

Menurut Hasibuan (2016) motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal. Motivasi kerja perlu didorong dan ditingkatkan agar dapat melaksanakan Kinerja yang
baik (Li et al., 2020), namun bila kinerja tidak memiliki motivasi yang baik, akan menyebabkan
kecenderungan sulit bekerja dengan baik dan tidak bertanggung jawab, dengan adanya motivasi
kerja yang tinggi maka pencapaian produktivitas yang tinggi mudah diperoleh. Menurut Locke
& Schattke (2019) menyatakan bahwa motivasi merupakan hal atau sesuatu  yang
mendorong seseorang berbuat sesuatu. Mengarahkan dan memotivasi orang lain adalah
pekerjaan para manajer. Penelitian yang dilakukan Moheri & Arifah(2015) menemukan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Begitu juga penelitian yang dilakukan
oleh Badzaly (2021) dan Ridwan & Hamelinda (2017) terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja manajerial sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial
maupun pengaruh tidak langsung dengan mediasi motivasi kerja pada BUMDesa di Kabupaten
Bengkalis.

Il. LANDASAN TEORI

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Goal Setting Theory awalnya dikemukakan oleh Locke (1968). Teori ini menerangkan bahwa
dua cognitions yaitu value dan intentions (tujuan) sangat berpengaruh terhadap perilaku
seseorang. Berdasarkan teori ini seorang individu menentukan tujuan atas perilaku di masa
depan dan tujuan tersebut akan berpengaruh terhadap perilakunya tersebut. Teori ini juga
menunjukkan adanya keterkaitan antara sasaran dan kinerja. Sasaran dapat dilihat sebagai
sebuah tujuan/tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh seseorang. Jika seseorang tersebut
komitmen dengan sasaran tertentu, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan
mempengaruhi konsekuensi terhadap kinerjanya. Li (2021) menyatakan tujuan memiliki
pengaruh yang luas terhadap perilaku seseorang dan kinerja dalam organisasi serta praktik
manajemen. Sebuah tujuan agar efektif, diperlukan ringkasan umpan balik yang
mengungkapkan kemajuan manajer dalam mencapai tujuan (Errida & Lotfi, 2021). Apabila
mereka tidak mengerti arti dari kemajuan, maka akan sulit bagi mereka untuk bisa
menyesuaikan tingkat atau arah usaha yang diperlukan untuk menyesuaikan strategi kinerja dan
mencocokkan apa yang diperlukan dalam mencapai tujuan

Kinerja Manajerial

Menurut Campbell et.al (1993), “performance is what the organization hires one to do, and do
well 7. Sedangkan menurut Lengkong et al. (2019) kinerja atau performance merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencaan
strategis suatu organisasi. Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dicapai sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
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(Hartono &Rahadi, 2021).

Mahoney et al. (1963) mendefinisikan kinerja manajerial sebagai kinerja para individu dalam
kegiatan manajerial. Kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen (Ishag, 2021). Kinerja manajerial ini diukur dengan mempergunakan
intrumen self rating (Saputra et., 2020). Kinerja personel meliputi delapan dimensi yaitu
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan (supervisi), pengaturan staf
(staffing), negosiasi, dan perwakilan (representatif). Kinerja Manajerial adalah sebuah
penentuan secara periodik terhadap efektivitas organisasi, bagian organisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran dan kriteria yang telah ditetapkan pada perencanaan sebelumnya. Kinerja
manajerial adalah hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang maupun kelompok dalam organisasi
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu (Wokas et al., 2022). Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan manajemen dalam
menjalankan fungsi manajemen yang merupakan aktivitas bisnis, yang tentu selalu berkenaan
dengan pengambilan keputusan (Kristianto & Setiawan, 2018).

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu proses mempengaruhi individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan dalam situasi tertentu (Agustina et al., 2021). Kepemimpinan merupakan suatu
proses, bukan sebagai orangnya. Luthans, et al. (2021) mendefinisikan kepemimpinan sebagai
sekelompok proses, kepribadian, pemenuhan, perilaku tertentu, persuasi, wewenang, pencapaian
tujuan, interaksi, perbedaan peran, inisiasi struktur, dan kombinasi dari dua atau lebih dari hal-
hal tersebut sementara itu kepemimpinan transformasional digambarkan sebagai perilaku
pemimpin dan pengikut yang termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan yang lebih baik (Park
et al., 2021). Kepemimpinan transformasional juga dicirikan sebagai tipe kepemimpinan yang
dapat mendorong dan memotivasi orang untuk tampil di level yang lebih tinggi (Buil et al.,
2019). Pemimpin transformasional harus memiliki kemampuan untuk menginspirasi pengikut
dengan memberikan visi ke arah mana kelompok harus melangkah sehingga dapat merangsang
aktivitas kinerja yang tinggi dan dapat menciptakan masa depan organisasi yang lebih baik
(Nugraha et al., 2022).

Motivasi Kerja

Motivasi atau motivation dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya manusia
umumnya dan bawahan khususnya (Sinaga, 2020). Motivasi adalah pemberian daya pengerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif,
dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Pengertian di atas
menyatakan bahwa dengan adanya motivasi diharapkan setiap karyawan mau kerja keras dan
antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Nasution et al., 2021). Motivasi
merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan.
Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan,
mengarahkan, menjaga, menunjukkan intesitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan.
Menurut Judge & Robbins (2017) motivasi merupakan proses yang berperan pada intensitas
arah dan lamanya berlangsung upaya individu kearah pencapaian sasaran. Motivasi dapat
memacu karyawan untuk berpikir dan munggunakan tenaga dalam melakukan pekerjaannya
demi mencapai tujuan perusahaan. Karyawan dengan motivasi kerja yang tinggi akan bekerja
dengan penuh disiplin, inisiatif melakukan tanggung jawabnya untuk melakukan pekerjaan
dengan lebih efektif dan efisien. Apabila motivasi kerja para karyawan tinggi maka karyawan
dapat memiliki kinerja yang baik pula. Oleh karena itu diperlukan motivator yang kuat dari
pihak perusahaan terutama dari pemimpin perusahaan.

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan paradigma positivism dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 90 ketua Badan Usaha Milik
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Desa yang tersebar di 11 Kecamatan di Wilayah Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.
Kuesioner diberikan kepada 90 responden tersebut dengan hasil sebanyak 74 kuesioner yang
dikembalikan dan dilakukan olah data menggunakan software Smart PLS.

Pengukuran Variabel

Variabel dependen (YY) dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial. Kinerja manajerial adalah
hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang maupun kelompok dalam organisasi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Kinerja
manajerial diukur dengan 8 indikator dengan 10 pertanyaan mengacu pada Mahoney et al
(1963). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan transformasional yang diperkenalkan menurut adalah suatu model
kepemimpinan untuk meningkatkan sumber daya manusia dengan hubungan efek pimpinan
terhadap bawahan dan diukur menggunakan 4 indikator dengan 18 item pertanyaan mengacu
pada Boss dan Avolio (1994), sementara variabel mediasinya adalah motivasi. Motivasi adalah
hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja
giat dan antusias mencapai hasil yang optimal dan diukur menggunakan 4 indikator dengan 4
item pertanyaan mengacu pada Hasibuan (2007).

IV. HASIL
Karakteristik Responden
Setelah semua data dan informasi dari kuesioner terkumpul, maka tahap pengolahan data dapat
segera dimulai. Program Smart pls 3.0 digunakan untuk mengolah data. Tabel 1 menunjukkan
ringkasan statistik deskriptif dari masing-masing responden berdasarkan tahapan pengolahan
data yang telah dilakukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada BUMDesa di
Kabupaten Bengkalis, maka dapat diketahi karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Responden

Deskripsi Frekuensi %
Jenis Kelamin
Laki-laki 67 91
Perempuan 7 9
Usia
21- 30 tahun 15 20
31- 40 tahun 41 55
41- 50 tahun 15 20
>50 tahun 3 4
Pendidikan
SMA / Sederajat 21 28
Diploma 15 20
Sarjana 36 49
Pascasarjana 2 3
Lama menduduki jabatan
< 1tahun 21 28
1 -5 tahun 46 62
5—10 tahun 7 10

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 67 responden atau
91% sementara sisanya sebanyak 7 responden berjenis kelamin perempuan (9%). Hal ini bisa
disimpulkan bahwa responden yang bekerja sebagai pemimpin lebih banyak yang berjenis
kelamin laki-laki dibandingkan jenis kelamin perempuan dan menunjukkan bahwa laki-laki
yang lebih memiliki waktu yang cukup dan jiwa kepemimpinan untuk mengelola dan
menjalankan Badan Usaha Milik Desa dibandingkan dengan perempuan.

Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 362




JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 6 No 1, Januari 2023
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259
DOl : https://doi.org/10.36778/jesya.v6i1.926

Tabel 1 menginformasikan bahwa dilihat dari usia para responden mayoritas berusia
antara 31-40 tahun sebanyak 41 orang (55%). Hal ini bisa disimpulkan bahwa responden yang
bekerja sebagai pemimpin lebih banyak berusia lebih dari 30 tahun dan bahwa pada usia
tersebut, responden memiliki kedewasaan dan sudah cukup matang untuk memimpin sebuah
Badan Usaha. Hal ini sejalan dengan jenis kelamin responden yaitu laki-laki dimana pada usia
tersebut adalah usia produktif dan secara psikologis menunjukkan sikap kedewasaan dan
kebijaksanaan untuk menjadi seorang pemimpin.

Tabel 1 memberikan informasi bahwa mayoritas responden mengenyam pendidikan
tingkat Sarjana sebanyak 36 responden (49%). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
tingkat pendidikan ketua Badan Usaha Milik Desa tinggi sehingga mampu membuat keputusan
baik keputusan operasional maupun stratejik. Tingkat Pendidikan yang tinggi memungkinkan
ketua BUMDes memberikan arahan dan mampu memberikan dorongan motivasi kepada
anggota yang lain.

Tabel 1 memberikan informasi bahwa mayoritas responden menjabat sebagai ketua
Badan Usaha Milik Desa berkisar antara 1 sampai dengan 5 tahun yang merupakan jangka
waktu yang umum untuk memimpin sebuah entitas dimana dengan jangka waktu tersebut yang
relatif singkat pemimpin dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal sehingga harus mampu
memberikan semangat dan menggerakkan bawahan bahwa dengan waktu yang relatif singkat
mampu memberikan hasil yang diharapkan.

Evaluasi Model Pengukuran

Setelah dilakukan analisis terhadap karakteristik responden, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis inferensial dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS dimulai dengan
evaluasi model pengukuran. Evaluasi model pengukuran menunjukkan hubungan variabel laten
dengan indikatornya dan dievaluasi dengan melihat nilai loading factor terlebih dahulu
selanjutnya baru dilihat nilai AVE, cronbach’s alpha dan composite reliability. Nilai yang dapat
diterima adalah loading factor diatas 0,6, AVE diatas 0,5 cronbach’s alpha dan composite
reliability lebih dari 0,7 (Chin, 1998; Hair et al., 2021). Hasil uji evaluasi model pengukuran
disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Loading Factor

Variabel Notasi Loading Factor | Keterangan
Y1 0.752 Dipakai
Y2 0.646 Dipakai
Y3 0.695 Dipakai
Y4 0.885 Dipakai
L - Y5 0.879 Dipakai
Kinerja Manajerial Y6 0,926 Dipakai
Y7 0.741 Dipakai
Y8 0.554 Dihapus
Y9 0.565 Dihapus
Y10 0.800 Dipakai
X1 0.641 Dipakai
X2 0.644 Dipakai
X3 0.353 Dihapus
X4 0.506 Dihapus
Kepemimpinan X5 0.766 Dipakai
Transformasional X6 0.607 Dipakai
X7 0.862 Dipakai
X8 0.748 Dipakai
X9 0.794 Dipakai
X10 0.714 Dipakai
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X11 0.763 Dipakai

X12 0.542 Dihapus

X13 0.772 Dipakai

X14 0.605 Dipakai

X15 0.598 Dihapus

X16 0.085 Dihapus

X17 0.506 Dihapus

X18 0.678 Dipakai

Z1 0.644 Dipakai

- . Z2 0.757 Dipakai
Motivasi Kerja Z3 0.817 Dipakai
Z4 0.767 Dipakai

Tabel 2 memperlihatkan bahwa masih terdapat nilai loading factor dibawah 0.6 sehingga
dihapus dalam model penelitian. Setelah dilakukan penghapusan, maka selanjutnya dilakukan
kembali pengujian loading factor tersebut dan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Model Pengukuran

Variabel Notasi Loading | AVE Cronbach’s Alpha Cor_npqs_ite
Factor Reliability
Y1 0.778
Y2 0.672
Y3 0.708
L - Y4 0.898
Kinerja Manajerial Y5 0.862 0.641 0.918 0.934
Y6 0.913
Y7 0.742
Y10 0.798
X1 0.677
X2 0.669
X5 0.795
X6 0.607
X7 0.868
Kepemimpinan X8 0.787
Transformasional X9 0.830 0.534 0.919 0.931
X10 0.693
X11 0.755
X13 0.793
X14 0.626
X18 0.608
Z1 0.632
. . Z2 0.761
Motivasi Kerja 73 0.814 0.560 0.736 0.835
Z4 0.774

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa semua indikator sudah memenuhi kriteria yang
ditetapkan dan selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi model struktural atau
hubungan antar variabel laten.

Evaluasi Model Pengukuran
Evaluasi Model struktural merupakan pengujian terhadap hubungan antara variabel laten
dalam sebuah model dalam hal ini untuk mengetahui hubungan antara variabel kepemimpinan
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transformasional, kinerja manajerial, dan motivasi kerja. Berikut adalah hasil dari pengujian
model struktural sebagaimana dalam tabel 4 dan gambar 1.
Tabel 4. Uji Signifikansi

Hubungan Variabel Koefisien Jalur t-statistik Kesimpulan
Kepemimpinan
Transformasional - | 0.064 0.323 Tidak Signifikan
Kinerja Manajerial
Kepemimpinan
Transformasional - | 0.796 21.296 Positif Signifikan
Motivasi Kerja
Motivasi Kerja = Kinerja | ; 5q 2420 Positif Signifikan
Manajerial
Kepemimpinan
Transformasional > L
Motivasi Kerja > Kinerja 0.400 2.242 Mediasi Penuh
Manajerial
z1 z2 z3 z4
X s
5g9g5 13.559 18.055 45357

x1 \ /

><‘IO't

x11K \\ o y1

K 9389 Motl\.,'am A
x13 21.296 Kerja 2.420 A ¥

0323

epemimpin
an
Transformasi

onal

Gambar 1. Model Akhir

V. PEMBAHASAN

Sesuai dengan tabel 4 diperoleh bahwa koefisien jalur antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja manajerial sebesar 0,064 dengan nilai t-statistik 0,323 < 1,96
yang menyiratkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja manajerial yang berarti bahwa ketika para pemimpin perusahaan menerapkan
tipe kepemimpinan tersebut tidak akan berakibat pada meningkatnya kinerja manajerial Badan
Usaha Milik Desa. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Purwanto et al., 2021; Bhakti &Hartono,
2022). Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang tinggi dari Ketua BUMDes
tersebut sehingga sudah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap amanah yang diberikan
untuk mengelola dan mempertanggung jawabkan kinerjanya.

Sesuai dengan tabel 4 diperoleh bahwa koefisien jalur antara kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi kerja sebesar 0,796 dengan nilai t-statistik 21,296 > 1,96
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yang menyiratkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja yang berarti bahwa ketika para pemimpin perusahaan
menerapkan tipe kepemimpinan tersebut akan berakibat pada meningkatnya motivasi kerja
pegawai Badan Usaha Milik Desa. Berdasarkan teori harapan yang dikemukakan oleh VVroom
(1964) dimana dalam teori tersebut juga mengedepankan mengenai prinsip bahwa individu
dalam sebuah organisasi akan termotivasi dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan
tujuan organisasi. Seorang manajer secara langsung maupun tidak langsung akan berusaha
memberikan motivasi kerja pada bawahannya sejalan dengan tujuan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Ekhsan & Setiawan, 2021; Huynh, 2021). Hal ini juga dipengaruhi oleh kematangan
usia tinggi dari Ketua BUMDes tersebut sehingga sudah memiliki kepedulian untuk
memberikan semangat dan dorongan baik internal maupun eksternal.

Sesuai dengan tabel 4 diperoleh bahwa koefisien jalur antara motivasi kerja terhadap
kinerja manajerial sebesar 0,503 dengan nilai t-statistik 2,420 > 1,96 yang menyiratkan bahwa
motivasi Kkerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial yang
berarti bahwa ketika para pemimpin memiliki motivasi yang tinggi akan berakibat pada
meningkatnya kinerja manajerial Badan Usaha Milik Desa. Hasil temuan ini mengindikasikan
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial hal ini dikarenakan dorongan
kerja seorang pimpinan yang menjadi prioritas bagi seorang pemimpin dalam mengembangkan
usaha tersebut. Semangat dan dorongan yang diberikan pemimpin sangat membantu Badan
Usaha desa ini dalam kinerja manajerial agar potensi yang ada di masyarakat bisa berkembang
di pasar bisnis. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hariyanti et al., 2021; Susmadiana et al.,
2021). Hal ini juga dipengaruhi oleh kematangan masa kerja dari Ketua BUMDes tersebut yang
relatif singkat sehingga akan terpacu dan memiliki semangat juang yang tinggi untuk mencapai
target kinerja yang diharapkan masyarakat.

Sesuai dengan tabel 4 diperoleh bahwa koefisien jalur antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja manajerial melalui motivasi kerja sebesar 0.400 dengan nilai
t-statistik 2.240 >1,96 yang menyiratkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial melalui motivasi kerja. Pengaruh tidak
langsung pada hubungan ini bersifat signifikan sementara pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja manajerial tidak signifikan sehingga disimpulkan motivasi
kerja mampu memediasi secara penuh (full mediation)l. Hal ini dapat dipahami bahwa pada
dasarnya untuk meningkatkan kinerja dimulai dari faktor internal sehingga harus benar-benar
ditingkatkan tingkat motivasi sehingga pada akhirnya meningkatkan kinerja manajerial.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa ternyata kepemimpinan
transformasional tidak terbukti mampu meningkatkan kinerja manajerial dan hanya mampu
meningkatkan motivasi kerja. Selain itu motivasi kerja mampu memediasi penuh pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial sehingga motivasi menjadi faktor
terpenting dalam meningkat kinerja manajerial. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya Data yang di ambil hanya menggunakan satu subjek yaitu direktur BUMDes dan
Sampel dalam penelitian ini masih tergolong sedikit sehingga penelitian selanjutnya dapat
memperluas dengan cakupan yang lebih luas.
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